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PENGARUH PERBEDAAN LANSEKAP ASAL PARASITOID ERIBORUS
ARGENTEOPILOSUS CAMERON (HYMENOPTERA:
ICHNEUMONIDAE) TERHADAP FAKTOR KEBUGARANNYA.
Novri Nelly dan Yaherwandi
Staf pengajar Jurusan HPT Fakultas Pertanian Univ. andalas Padang.

Abstrak
Penelitian untuk melihat pengaruh perbedaan asal parasitoid
Eriborus  argenteopilosus Cameron (Hymenoptera; peutygnidae) terhadap

T Fa ertanian

Unand. Pengambilan imago parasitoid dilakukan digdaeréh perta sayuran
dataran tinggi Aia Angek kabupaten Tanah D @ ksqgag, pertanaman
polikultur dan Alahan panjang kabupa QIOK,/ pertangyy monokultur.

Pengamamatan dilakukan dengan cara m 30 larva S. litura
sebagai inang selama 24 jam, sampai pa ati. Pépbedahan larva inang
dilakukan dibawah mikroskop binokuler. Hasil pen n menunjukan F.
argenteopilosus asal daerah berbeda~wenunjukan aran yang berbeda.
Tingkat parasitisasi, superparasitisagf lah g diletakkan parasitoid
asal Aia angek lebih tinggi dibgndingkan as ) Panjang. Sedangkan
keperidian parasitoid lebih tinglﬁn lama hig@ebih lama pada parsitoid asal
Alahan Panjang dibandingl@a Sal 1y Ange
Kata kunci: Lansekap, Kt rgQvparasitor

borus argenteopilosus

Pendahuluan. @ %
Faktor lingkungamgstupa bioti biotik sangat mempengaruhi kehidupan

serangga sec arasito@in dipengaruhi oleh keberadaan inang, juga
sangat dipeehidu a&a oleh keadaan lingkungan. Adanya kebiasaan
z(@ang W%

oA

petani di ang selalu menggunakan insektisida sebagai

pengen n sangat mempengaruhi keberadaan dan ketahanan

ama,
p {0 rsebut. ikian juga dengan tanaman berbunga, sebagai sumber
@go aka @o at menjaga keberadaannya di lapangan.

Pe beda Ktur lansekap juga akan mempengaruhi kehidupan parasitoid,
terutama mempéngaruhi fungsinya sebagai agens pengendali secara hayati.
Sedangkan fungsional dari parasitoid juga dipengaruhi oleh kebugarannya.
Menurut Quicke (1997), faktor kebugaran parasitoid adalah siklus hidup, sintasan,
keperidian, dan daya parasitisasinya. Struktur lansekap pertanian dibedakan atas

komplek yaitu pertanamana polikultur, dan sederhana berupa pertanaman yang

monokultur



Kruess & Tscharntke 1994; Fabian et al. (1999) dan Marino & Landis
(2000) mengemukakan bahwa lansekap pertanian yang komgek (polikultur) dapat
meningkatkan parasitisasi dan keanekaragaman parasitoid dibanding lansekap yang
lebih sederhana (monokultur). Dari sini terlihat bahwa tipe agroekosistem sangat

mempengaruhi keberhasilan dalam pengendalian hayati. Dglam kaitannyadengan

letak geografi, penelitian Buchori ef al. (2001) menunjukken hakwa parasitoid dari

spesies yang sama yang berasal dari daerah geogr ng \Rrbeda memiliki

karakter yang berbeda, sehingga keberhasilanny. menama di

lapangan juga akan berbeda. Namun demi ga an bahwa
S osis s

eopilosus yaWg¥hengarah pada

pengaruh struktur lansekap pada parasi ~dan hub%?n daerah geografi

dengan kebugaran atau karakter reproduksi parasitoi
sehingga informasi yang ada sang atas.
2 t Upaya pengendalian hayati

yang dikemukakan di atas akan, sany eng
yang saat ini tengah di g;ongkan Jike/ hal ini tidak segera diatasi,

turdbyh
maka upaya untuk men % keberaé% racun kimia di lapangan akan

menjadi lebih sulit dilakukamUndtuk ity c ilakukan penelitian yang bertujuan

pernah dilakukan,

untuk mempelajari ti uga aggditoid asal daerah yang berbeda, dalam

penelitian ini asa adalah d ahan Panjang kabupaten Solok dan Aia
Angek kabu% Datar P§¢isi Sumatera Barat.

Bahan @Ma @
‘é» tian iv@ksanakan di Laboratorium. Jurusan Hama dan Penyakit

Fak anian Universitas Andalas Padang.
1. liha eyangga inang (8. litura)

Larva itura sebagai serangga inang dikoleksi dari pertanaman kubis

petani di daerah Padang Luar Kabupaten Tanah Datar. Larva yang diperoleh dari
lapangan dibawa ke laboratorium untuk dibiakkan. Larva tersebut dipelihara
dalam suatu kotak plastik berukuran 35 x 27 x 7 cm yang dialasi kertas stensil,
kemudian larva diberi pakan daun kubis sesuai dengan kebutuhan dan makanan

larva diganti setiap hari. Larva yang memasuki masa prapupa dikeluarkan dari



kotak pemeliharaan larva, kemudian dipindahkan ke kotak plastik yang berukuran
30 x 20 x 10 cm dan dialas serbuk gergaji sebagai media untuk membentuk pupa.
Imago jantan dan betina yang keluar dipelihara dalam kurungan yang terbuat dari
kain kasa berbingkai kayu berukuran 50 x 50 x 50 cm sebagai tempat berkopulasi.
Imago diberi makan dengan larutan madu encer yang diserapkan pada segumpal
kapas, untuk tempat peletakan telur ke dalam kurungan "' ukkan daun kubis

berist\yr untuk menjaga
mbil dan

mepetas, larva

sampai instar

dua terbentuk dan siap diperlakukan.

2. Pengadaan parasitoid E. argent@ %@
Imago parasitoid E. argepfeoplosus yu akan dalam penelitian ini
dikumpulkan langsung dayfpe @

Tanah Datar dan Ala g Kabiga

an kubijs diNagari Aie Angek Kabupaten

en Solok. Pengumpulan imago

dilakukan dengan men %aring ? .

3. Kebugaran parasi

Pengamatgn at kebug lakukan pada imago dari lapangan, asal
daerah yang itu img o g ditangkap dari pertanaman kubis Alahan
panjang dap AW ek. yuan imago bertahan hidup, dihitung lama hidup

al)
\Qtu dit:@ dilapangan sampai imago tersebut mati di

mulai

labor: . Untu pelajari beberapa pengamatan dilakukan pada imago E.

opilosus. ng 1imago parasitoid yang berasal dari lapangan
di an k @ wadah plastik yang berukuran 30 x 20 x 10 cm, kemudian
dipaparkan kor larva S. litura instar II sebagai inang selama 24 jam.

Penggantian larva inang dilakukan setiap 24 jam sampai parasitoid betina mati.
Setelah selesai pemaparan, larva inang diambil kemudian dibedah di bawah

mikroskop binokuler untuk mengamati:



a. Tingkat parasitisasi E. argenteopilosus pada S. litura dihitung jumlah larva
inang yang terparasit dibandingkan dengan seluruh larva yang dipaparkan
setiap 24 jam.

b. Jumlah telur yang diletakkan parasitoid

Jumlah telur yang diletakkan parasitoid dihitung, setiap hari dengan

membedah larva inang yang telah selesai dipa Total telur yang

pada setiap inang yang disediakan.

c. Superparasitisasi O
Superparasitisasi dihitung dengan fuymlahJarva inang@é diletaki lebih

dari satu telur parasitoid dibandingk

dCygan ju seluruh larva yang
dipaparkan setiap 24 jam. @@

d. Keperidian : dihitung defigan enju@elm yang diletakkan E.
argenteopilosus selgin idupnya difarhbah dengan sisa telur dalam
ovari setelah pargss '. %

Percobaan ini dilakuka k 1 @ gan. Imago parasitoid yang sudah

mati, abdomennya di bawal

dalam ovari para@

Analisis dat% @
alsgizdenga égyA menggunakan program STATISTIX 8.0 dan

dilanjutka uji pada taraf nyata 5 %. (Analytical Software for

@ Hasil dan pembahasan
Hasil @

Hasil pengamatan terhadap karakter kebugaran, yaitu lama bertahan hidup

diletakkan dihitung dengan menjumlahkan sgmua te an% diletakkan

]

skop untuk mengetahui sisa telur

betina yang berasal dari lapangan (populasi paternal) menunjukan bahwa, lama

bertahan hidup maksimal adalah 6 hari (Gambar 1).
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Gambar 1. Lama imago betina E. argenteqp{losugdari dua aerah berbeda yang
bertahan hidup di Laboratoriul
Lama bertahan hidup di 1 orium betl@ argenteopilosus asal
populasi daerah Alahan Panjang ( i)Mebih Jan a dibandingkan dengan

betina asal populasi daerah A1 (6 ha

hari ke 2 populasi yang be ynggi yaitu 70-90%.
Karakter kebuga pamtall telur yang dihasilkan betina asal

daerah yang berbeda j yang berbeda. Hasil pengamatan

jumlah telur yang E. argenteopilosus setiap hari, lebih

banyak pada pargss ~\ia/Angek dibandingkan asal Alahan panjang
(Gambar 2).
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Gambar 2. Jumlah telur yang diletakkan setiap hari oleh betina E. argenteopilosus
asal daerah berbeda.



Secara total rata rata jumlah telur yang diletakkan oleh betina parasitoid
asal daerah yang berbeda, berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan hasil
berbeda tidak nyata (P=0,3524). Parasitoid betina asal daerah Aia Angek
meletakan telur lebih banyak (69,6 butir) dibandingkan betina asal Alahan
Panjang (50,5 butir).

daly ke dua daerah

ak nyata
(P=0,6939). Sama halnya dengan sisa telur arR, total produksi telur
parsitoid asal daerah Alahan Panjang lebih Z@;l butiringkan asal
Aia Angek (181 butir), akan tetapi berbeda Nda ata berdasarkan analisis sidik
ragam pada taraf nyata 5% (P=0,6060) (Gambar 3).

Hasil pengamatan sisa telur dalam ovari pargs

berbeda ini, berdasarkan analisis sidik ragam meng

Beberapa hal yang diduga mpengaruhis telur yang diletakkan

KSR AN y 6 marasit. Sedangkan total
jtentukan dlehy, jumlah telur yang diletakan

akin panjag lama hidup semakin banyak telur

dan sisa telur dalam ovari. %
yang diletakkan. &
YN

parasitoid adalah lama hidup,

produksi telur yang dihasi%&n

OA. angek
181 B A. panjang

lyg diletakan sisa diovari total prod

pengamatan jumlah telur

Gambar 3. Rata-rata jumlah telur yang diletakan, sisa dalam ovari dan total
produksi telur yang di hasilkan betina E. argenteopilosus asal daerah
berbeda.

Studi tingkat parasitisasi dan Superparasitisme E. argenteopilosus dari daerah

geografi dan struktur lansekap yang berbeda menunjukkanhasil yang berbeda.

Hasil pengamatan terhadap kemampuan parasitisasi parasitoid asal daerah yang



berbeda, diuji pada larva S. litura menunjukan perbedaan yang nyata. Hasil
analisis sidik ragam menunjukan perbedaan yang nyata (P=0,0068). Rata-rata
tingkat parasitisasi parasitoid asal daerah Aia angek lebih tinggi (38,68%)
dibandingkan parasitoid asal Alahan panjang (12,8 %).Tingkat parasitisasi setiap
hari, mulai diawal pengamatan di laboratorium kemampuan Rarasitoid asal daerah
Aia Angek lebih tinggi dibanding asal Alahan panjang. tetapi lama hidup
parasitoid ini lebih pendek (Gambar.4). m
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Gambar 4. Tingka‘m@i E.arge@)ilosus asal daerah berbeda.

Hasil pengamata@n enka%.y pada setiap pembedahan larva inang,
menunjukan bah@ tupun \@n enkapsulasi. Telur yang diletakan pada

yang menjadi larva parasitoid, tidak ada yang

2Zrjadi p pavonana Akan tetapi pada umumnya S. litura

nka#psulasi terhadap parasitoid yang menyerangnya.
hadap kejadian superparasitisasi parasitoid asal daerah

larva S. litu
dienkapsula;%'. litura .@apsulasi yang merupakan pertahanan diri oleh
RA1 ‘€!a "

rbeda s sidik ragam menunjukan secara nyata berbeda(P=0,0229).
Rata rata kn uperparasitisasi lebih tinggi dilakukan oleh parasitoid asal
daerah Aia Angek (15,47%) dibandingkan daerah Alahan panjang (4,74%). Hal
ini juga dapat dilihat bahwa tingkat superparasitisasi setiap hari parasitoid asal

daerah Aia angek selalu diatas rata rata Alahan panjang (Gambar 5).
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Gambar 5. Tingkat superparasitisasi E. argenteopy @a al %erbeda.

Tingginya kejadian superparasitisasi yan K prasitg} asal Aia
Angek juga berhubungan dengan jumlah yang 1letakkakin banyak

telur yang diletakkan semakin banyak jum

yang dibutuhkan. Akan tetapi

perilaku parasitoid tertentu, seperti E. argenteopilosu dang kadang lebih

menyukai larva inang yang sudah ‘@ sebe ntuk meletakkan telur

berikutnya. Perilaku ini diduga kgrens h m @mukan inang yang sudah

terparasit dibandingkan ina@ m terparash

Pembahasan %
Parasitoid F. opilos &

menunjukkan perb pgkat k 43

parasitisasi %n @masitisa a keperidian parasitoid dari daerah asal

berbeda ini jukan . an yang nyata. Kemampuan memarasit ata

tingkat kepe » yang (tinggfyadalah hal yang diperlukan oleh suatu parsitoid

bagai agens pengendali hayati.

"fﬁ ot (19 engemukakan bahwa ciri-ciri parasitoid yang efektif
ay/ gdalam dalian hayati adalah a) tingginya keperidian, b) efisien
dala men@n gnya c¢) mempunyai kemampuan berkompetisi, d) dapat

mengkolonisasi glengan cepat, e) spesifik terhadap inang tertentu, f) kemampuan

untuk bt

adaptasi yang tinggi dan g) sinkron dengan inangnya. Karena ciri-ciri diatas
tersebut erat kaitannya dengan kemampuan bertahannya populasi parasitoid, maka
pengukuran ciri-ciri (traits) tersebut sangat perlu untuk dilakukan. Ciri-ciri
kebugaran ini sangat dipengaruhi oleh ukuran inang, seperti yang telah dibuktikan

oleh Corrigan and Lashomb, 1990. Parasitoid yang muncul dari inang yang besar
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akan memiliki ukuran tubuh yang besar pula. Karena ukuran tubuh berkorelasi
positif dengan keperidian, maka inang besar akan dapat menghasilkan parasitoid
yang subur dan sehat (Corrigan and Laing, 1994).

Perbedaan kemampuan suatu populasi untuk mengatasi populasi hama

selain disebabkan oleh keadaan inang, juga dipengaruhi olelntingkat adaptasi oleh

parasitoid itu sendiri terhadap lingkungan. Alaha jang dengan ciri
pertanaman sayuran dataran tinggi, lebih bersifat Pertanaman
sayuran yang luas dan penggunaan insektisida yang akan hal

yang penting di daerah ini. Sedangkan daerah g , deqgagypertanaman
sayuran dataran tinggi juga terdapat tana ain Jadi bisa din pertanaman
di daerah ini bersifat polikultur.

Tingkat parasitisasi dan keperidian yang t@iggl/dari parasitoid E.

argenteopilosus asal Aia angek dib asa panjang, menunjukkan

perbedaan tingkat adaptasi paraspoidderadap gannya. Pada suatu tingkat
adaptasi yang berbeda didu@ @ imbulkan perbedaan terhadap genetiknya.
Hampir semua spos man

da wan memperlihatkan perbedaan
X ini akibat dari habitat yang tidak
erbatasnya pemencaran (dispersal)

Berapa kasus perbedaan genetik mungkin

tinya (Via, 1994 dalam Vaughn dan Antolin,

(1996) mengatakan perbedaan genetik diantara

i dinya a terbatasnya migrasi , ukuran populasi lokal yang kecil
perbatasny inan dan seleksi di dalam populasi itu sendiri. Faktor-
érseb menyebabkan struktur populasi parasitoid di alam tidak

merupakan esatuan populasi yang berkesinambungan (continous) melainkan

S
‘@
;E;.
=
2@

terdiri dari beberapa populasi yang terpisah (subdivided populations). Vaughn
dan Antolin (1998) yang mempelajari pengaruh penggunaan inang yang berbeda
oleh parasitoid terhadap struktur populasinya. Hasil mereka menunjukkan bahwa
populasi D. Rapae secara genetik terdiri dari beberapa populasi yang terpisah

(subdivided).
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Kesimpulan
Parasitoid E. argenteopilosus asal daerah berbeda menunjukan kebugaran
yang berbeda juga. Tingkat parasitisasi, superparasitisasi dan jumlah telur yang

diletakkan parasitoid asal Aia angek lebih tinggi dibandingkan asal Alahan

Panjang. Sedangkan keperidian dan lama hidup parasitoidsasal Alahan panjang
lebih tinggi dan lama dibandingkan asal Aia Angek.
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KAJIAN PARASITOID
Eriborus argenteopilosus Cameron (Hymenoptera : Ichneumonidae) ASAL
NAGARI AIE ANGEK KABUPATEN TANAH DATAR SUMATERA
BARAT PADA Spodoptera. litura Fabricius (Lepidoptera : Noctuidae)

Novri Nelly dan Yaherwandi.
Staf Pengajar Jurusan HPT Fakultas Pertanian Unand. Kagipus Limau manih

Padang Telp.0751-72775

Abstrak

tén Tanah Datar

Penelitian mengenai kajian parasitoid Exfiffors eQpilgdyts Cameron
loctuidae) telah

Sumatera Barat pada S. litura Fabricf
dilaksanakan di Laboratorium Entomologi 3 enyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dari b uari sampai bulan

Maret 2006. Penelitian menggunakan,mmsto ogi, pada 10 pasang

imago bertujuan untuk mempelaj#ti{ twgkat p

diletakkan, superparasitisasi, dan- >t telua ovari serta keperidian
dN .“

1, jumlah telur yang
parasitiod E. argenteopilosus p3 crasal dari daerah Aie Angek
Kabupaten Tanah Datar Su@l e

Dari penelitian yai gE akukan%lt disimpulkan bahwa parasitisasi

parasitoid E. argenteopi asS i erfluktuasi setiap harinya, dimana
persentase tertinggi p perta u 63+14,86% dan terendah pada hari
ketiga yaitu 17,99 Oo- Perseperparasitisasi juga berfluktuasi setiap
harinya, dimps @tase t@gi pada hari keempat yaitu 36,67+0%,
sedangkan h a@lari kelima yaitu 3,33+0%. Imago paternal E.

f 2 m@er‘cahan hidup maksimal 6 di laboratorium. Total
@E argenteopilosus rata-rata 182,372 butir, jumlah telur

butir dan sisa telur dalam ovari 110,9+58 butir.

aJlan Hama Terpadu adalah pengendalian hama yang
mengoptimalkan pengendalian alami dan pengendalian bercocok tanam. Konsep
PHT muncul akibat kesadaran manusia akan bahaya pestisida seperti terbunuhnya
musuh-musuh alami, timbulnya ledakan hama sekunder, resurgensi dan resistensi

terhadap insektisida yang digunakan. Resurgensi terjadi akibat penggunaan
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pestisida, dimana setelah perlakuan pestisida hama berkembang lebih banyak
dibanding tanpa perlakuan pestisida (Sudarmo, 1992).

Pengendalian hayati merupakan salah satu komponen utama dalam sistem
PHT yang memanfaatkan musuh alami hama berupa parasitoid, predator dan
patogen. Parasitoid adalah serangga yang memarasit seggngga atau binatang

athropoda lainnya. Salah satu parasitoid adalah Eribor nteopilosus yang

dapat hidup dalam larva inang Crocidolomia pavong podoptera litura, dan
Helicoverpa armigera (Anindhita, 2000). q @

Hasil penelitian dari beberapa peneliti ka %@ pavonana
mempunyai suatu sifat pertahanan apabila digarasitetch E. ar. pilosus. Telur
yang diletakkan oleh E. argenteopilosus 8 1

Hasil penelitian Sahari (1999) menyatakan bahwa
pavonana apabila terserang E. arg@sus a

ioleh C. pavonana.

t enkapsulasi C.

%, sedangkan menurut

Anindhita (2000) kemampuan, nan mengenkapsulasi E.
argenteopilosus adalah .@inya ingka? enkapsulasi menyebabkan
parasitoid ini tidak efeky % agen pe%dali. Untuk kelangsungan hidup
parasitoid ini dilapan ukan @ sebagai tempat pertumbuhannya.
Penentuan peletakan t@ berke ya suatu parasitoid sangat dipengaruhi
oleh keberadaan @y preferensinyyY terhadap inang tersebut.

Sela% eferenst sitoid juga akan menentukan tingkat

aseh z

tingkat parasitisasinya terhadap populasi E. argenteopilosus asal daerah dataran
tinggi di Pulau Jawa. Menurut Sahari (1999) tingkat parasitisasi parasitoid F.
argenteopilosus terhadap S. litura sebesar 86%, sedangkan menurut Anindhita
(2000) tingkat parasitisasi E. argenteopilosus pada S. litura sebesar 69%. Belum
ada laporan tentang tingkat parasitisasi E. argenteopilosus yang berada di

Sumatera Barat. Diduga parasitoid E. argenteopilosus yang berasal dari daerah
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yang berbeda, maka berbeda pula kemampuan parasitisasinya. Nagari Aie Angek
Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat merupakan sentra produksi kubis yang
banyak diserang oleh C. pavonana dan S. litura. Pada pengamatan pendahuluan
dengan memaparkan C. pavonana pada E. argenteopilosus, maka tidak satupun
larva C. pavonana yang diparasit, diduga E. argenteopilosug asal derah Sumatera

\gujian parasitisasi

maka dilakukan pada S. /itura sebagai inang.

Untuk mempelajari tingkat parasitisasi paras c’ argensus pada
S. litura yang berasal dari daerah Aie Angek en a%@ar Sumatera
Barat, maka telah dilakukan penelitia befjudul Parasitisasi
Parasitoid Eriborus argenteopilosus Camy ymeno : Ichneumonidae)
Asal Nagari Aie Angek Kabupaten Tapah Datar Su @
Fabricius (Lepidoptera : Noctuidae)’ﬂ@ @
Bahan Dan Metoda @
Penelitian ini dilaksanakarp tuk ode pengujian biologi (Biological
assay) di Laboratorium. dila
sebagai ulangan, untul/mesgntukan &,@ parameter pengamatan antara lain:
tingkat parasitisisas; elur ib« etakkan oleh imago parasitoid betina,

superparasitisme

arat Pada S. litura

k

KR

da 10 pasang imago parasitoid

ju ima befina yang bertahan hidup selama di

laboratorium, telur vari parasitoid betina. Data setiap parameter

akan ditagalam ntukMabel berupa nilai rataan yang dikoreksi dengan
i .

dalam suatu kotak plastik berukuran 35 x 27 x 7 cm yang dialasi kertas stensil,

kemudian larva diberi pakan daun kubis sesuai dengan kebutuhan dan makanan
larva diganti setiap hari. Larva yang memasuki masa prapupa dikeluarkan dari
kotak pemeliharaan larva, kemudian dipindahkan ke kotak plastik yang berukuran

30 x 20 x 10 cm dan dialas serbuk gergaji sebagai media untuk membentuk pupa.
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Imago jantan dan betina yang keluar dipelihara dalam kurungan yang terbuat dari
kain kasa berbingkai kayu berukuran 50 x 50 x 50 cm sebagai tempat berkopulasi.
Imago diberi makan dengan larutan madu encer yang diserapkan pada segumpal
kapas, untuk tempat peletakan telur ke dalam kurungan dimasukkan daun kubis
yang pangkalnya direndamkan ke dalam botol film yang beyisi air untuk menjaga
daun agar tetap segar. Setiap hari telur — telur yang dile‘m%nago diambil dan
ditempatkan ke dalam petri sampai menetas. Sefg te menetas, larva

dipelihara dalam kotak pemeliharaan dan diberi paks ’ in kubiai instar
dua terbentuk dan siap diperlakukan. @ O
2. Pengadaan parasitoid E. argenteopilo. %

Imago parasitoid E. argenteopilos iguna alam penelitian ini
dikumpulkan langsung dari pertanaman kubis di Nag @j Angek Kabupaten
Tanah Datar dengan menggunakan@rang ibawa ke laboratorium
untuk perlakuan.

3. Pelaksanaan O @
Sepasang imago @ yang bg%l dari lapangan dimasukkan ke

dalam wadah plastik @ x 10 cm kemudian dipaparkan 30

elama 24 jam. Penggantian larva inang

yang uran
e

—

ekor larva S. litura in§ sCbagai i

&)

dilakukan setiap 24 ampai patd¢iéd)

d betina mati. Setelah selesai pemaparan,

dgdah di bawah mikroskop binokuler untuk

larva inang% mudia
mengamati parasuisasislan superparasitisasi. Percobaan ini dilakukan

1 AiNg
sebanya§ ulan ago parasitoid yang sudah mati, abdomennya

kop untuk mengetahui sisa telur dalam ovari parasitoid.

inang yang terparasit dibandingkan dengan seluruh larva yang dipaparkan setiap
24 jam.
2. Jumlah telur yang diletakkan parasitoid

Jumlah telur yang diletakkan parasitoid dihitung setiap hari dengan

membedah larva inang yang telah selesai dipaparkan. Total telur yang diletakkan



16

dihitung dengan menjumlahkan semua telur yang diletakkan pada setiap inang

yang disediakan.

3. Superparasitisasi E. argenteopilosus pada S. litura
Superparasitisasi dihitung dengan jumlah larva inangg yang diletaki lebih
dari satu telur parasitoid dibandingkan dengan jum uruh larva yang

dipaparkan setiap 24 jam.

4. Jumlah imago betina yang bertahan hidup di labg

Dihitung mulai dari imago diambil darian Ke dia@iiberi inang
setiap hari sampai imago tersebut mati.
5. Keperidian E. argenteopilosus pada S.@ labor9rium.

Dihitung dengan menjumlahkan_telur yang dil E. argenteopilosus

selama masa hidupnya ditambah degg@n telu vari setelah parasitoid

mati.
Hasil O @ @

1. Tingkat Parasitisasi a . litura

Hasil pengamat. parasit parasitoid E. argenteopilosus yang

berasal dari Nagari A pada i . litura di laboratorium menunjukkan

hari-hari berf dapat ada Gambar 1.

4

2

bahwa pada awa] p atan pe; e larva terparasit paling tinggi dibanding

T T T T
0 1 2 3 4 5 6

pengamatan hari ke

Gambar 1. Tingkat parasitisasi parasitoid E. argenteopilosus pada
S. litura di laboratorium.



17

Tingkat parasitisasi parasitoid E. argenteopilosus pada S. litura hari
pertama adalah 63+14%, kemudian menurun pada hari kedua menjadi
49,334+18,04%, penurunan terjadi sampai hari ketiga yaitu 17,99+7,67%. Pada
hari keempat tingkat parasitisasinya kembali meningkat menjadi 41,67+35,35%

dan berfluktuasi selama masa hidupnya di laboratorium (£6 hari).

Q asing imago
parasitoid betina E. argenteopilosus sangat be ;) haVinydapatidilihat pada
Gambear 2. f

D

~ 9

2. Jumlah telur yang diletakkan

Hasil pengamatan jumlah telur yang diletakkas

o &

0 & Q%

ERONSS

¥ Q?’ < 1

ER | U =0

= \) S .
%Qngamatan hari ke

O

Ga NGrafik rata- @nlah telur yang diletakkan oleh imago
arge t@osus di laboratorium.
ur yan@kkan oleh E. argenteopilosus pada hari pertama
.

~ i kemudian menurun pada hari kedua menjadi 24,2+9,64
z(' 3a
G

kelima merdsd H+0 butir dan pada hari keenam meningkat kembali tapi tidak

aitu 8,2+4,97 butir, sedangkan pada hari keempat terjadi

28+32,53 butir, kemudian menurun kembali pada hari

lebih tinggi dari hari keempat adalah 17+0 butir. Dapat dikatakan bahwa jumlah
telur yang diletakkan oleh parasitoid E. argenteopilosus pada S. litura berfluktuasi
selama berada di laboratorium.
3. Superparasitisasi E. argenteopilosus pada S. litura

Pengamatan kejadian superparasitisasi oleh parasitoid E. argenteopilosus

pada §. litura juga berfluktuasi setiap harinya. Pada hari pertama persentase
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superparasitisasi cukup tinggi yaitu 21,33+19,76%, pada hari kedua dan ketiga
terjadi penurunan menjadi 13,00+7,44% dan 6,66+3,33%, kemudian pada hari
keempat terjadi peningkatan persentase superparasitisme yang cukup tinggi yaitu
36,67+0%, namun pada hari kelima terjadi penurunan yang sangat signifikan
dibanding tiga hari sebelumnya yaitu 3,33+0%, dan pada hagi keenam meningkat
kembali tapi tidak terlalu tinggi 10+0%. Superparagtti parasitoid E.

argenteopilosus pada S. litura selama pengamatan dap that'R2da Gambar 3.
A

40 % Qb
35 1 &
e
25 1
20 - @
15 -

10

o] RN
\@

superparasitisasi (%)

Gambar 3 % e sup sasi E. argenteopilosus pada
% a  di la%{ggﬁrlum

4. Jumlah Iy @ yang @

Berda

hasil pengamiatan menunjukkan bahwa lama hidup imago
betina p ‘?‘f i'@d /R ar;‘éteo'/ osus selama berada di laboratorium maksimal
enam h arl rtama dan kedua berada di laboratorium belum ada imago

01d teopllosus yang mati, sedangkan pada hari ketiga sampai

m te 4 atian yang sangat tinggi yaitu 50 — 90% (Gambar 4).

@
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—_

393 B D [e] (=

(=] (=) (=) (= (=]
I I I

S

Imago yang bertahan hidup (%)

o
—
N

pengamatan hari 17(\ ~

[N N
< ~
Gambar 4. Jumlah imago betina gafig b an hidup? oratorium
5. Keperidian E. argenteopilosus pada S. Labo@ium
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata - a telur dalam ovari

parasitoid setelah perlakuan masih aitu £/58 butir, bahkan lebih
tinggi dibanding dengan jumla ng an adalah 73,7 + 49 butir,
sedangkan total produksi @ r pai 182,3 »/72 butir, dapat dilihat pada

Gambar 5. % A ’
o
@ i

—_

)

(

N

OJumlah Telur yang
Diletakkanébutir)

Ml Sisa Telur dalam
Ovari (butir)

O Keperidian
Potensial (butir)

utir)

=

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Imago Betina E. argenteopilosus
o)

~
GambMeperidian E. argenteopilosus pada S. litura di laboratorium

Pada Grafik ditunjukkan bahwa kemampuan maksimal parasitoid E.
argenteopilosus betina menghasilkan telur adalah 311 butir, jumlah telur yang
diletakkan 119 butir dan 112 butir yang masih tersisa dalam ovari. Sedangkan

kemampuan minimal parasitoid memproduksi telur yaitu 93 butir, 41 butir telur
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yang diletakkan dan 52 butir sisa telur dalam ovari. Rata - rata seekor parasitoid
E argenteopilosus betina mampu memproduksi 182,3+72 butir, diletakkan pada

inang 73,7+49 butir dan 110,958 butir masih tersisa dalam ovari.

B. Pembahasan
Rata-rata jumlah telur yang diletakkan oleh — masing imago

parasitoid E. argenteopilosus betina bervariasi, pada/ariperfypa dari lapangan

C@ ebih tigkghdibanding
hari-hari berikutnya. Kemungkinan hal ini diseb @\ leR“para ito@yang masih
betada di 1 orium tingkat

parasitisasinya menurun, diduga parasito)d

/Mm bera si dengan kondisi
laboratorium, baik suhu maupun makanan. Hal lain yan. ebabkan rendahnya

jumlah telur yang diletakkan atau tingkat parasitisa

segar karena baru dari lapangan, kemudia

jumlah telur yang diletakkan ol bet
()

% ah tingkat kebugaran
parasitoid yang rendah. Menumaf Q (lfa tor kebugaran parasitoid
adalah siklus hidup, sintagd ian dgn daya parasitisasinya. Kebugaran
parasitoid selain ditentu ' is inan ditentukan oleh asal atau tempat
pemeliharaan pradewas\%id ters, elly, 2005). Setelah beberapa hari
di laboratorium ting@sitisas‘ embali meningkat seperti pada hari

keempat yaitu 4013 sesuai n pendapat Goodfray (1994) bahwa
keefektifan 1 ngat texs g pada keadaan lingkungan tertentu, seperti

orium berfluktuasi, pada hari pertama superparasitisme
engalami penurunan pada hari-hari berikutnya. Pada hari
ke ke ningkat, ini mungkin disebabkan karena kemampuan
memarasitnavyhasih tinggi sedangkan jumlah inang yang diberikan tetap,
sehingga untuk peletakan telur berikutnya dilakukan pada inang yang sama.
Vinson (1984) melaporkan bahwa terjadinya superparasitisasi antara lain
dipengaruhi oleh perilaku imago betina yang meletakkan telur kedua pada inang
yang sama. Kemungkinan lain yang mempengaruhi terjadinya superparasitisme

adalah ketidakmampuan imago betina parasitoid membedakan inang yang sudah

diparasit. Kejadian superparasitisme dipengaruhi oleh suhu dan kerapatan inang.
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Tekanan muatan telur dalam ovari parasitoid menyebabkan telur yang ada akan
diletakkan pada setiap inang yang ditemui disekitarnya (Nelly, 2005).
Superparasitisme pada keadaan tertentu merupakan suatu adaptasi oleh parasitoid.
Godfray (1994) menyatakan bahwa superparasitisme pada parasitoid dapat terjadi
akibat laju pemarasitan terhadap inang yang rendah.

Pada parasitoid Trichogramma curdub (Hymenoptera;

Trichogrammaatide) tingkat parasitisasi menurun dgngan mypingkatnya umur
4 é dkan dengan

peningkatan umur (Terkanian, 1993 cit Nelly U urhbetina juga

emakin ¥y ¥hago semakin

0) cit Nelly (2005)
CPertama maka akan

A i am (5 hari). Setelah itu
oka dra itisasinya akan menurun.
Ritoid 7, curdibensis akan menurun dengan

emampuan bertahan hidup di

parasitoid tersebut, berarti jumlah telur yang diha

laboratorium disebabka i keadaan lingkungan laboratorium

tidak sama dengap keadtk i Dengan rendahnya kemampuan bertahan
hidup parasi% i
banyak, sedang ke ya dalam memproduksi telur cukup tinggi.
Parasitoi enteo;l@sudah mati sebelum telur yang diproduksinya
semp&}kkaﬁ @

Kes;%ﬁula

*z
Dari penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat parasitisasi

parasitoid E. argenteopilosus pada S. litura dapat disimpulkan:

1. Tingkat

N

parasitisasi parasitoid E. argenteopilosus pada S. litura berfluktuasi setiap
harinya, persentase tertinggi pada hari pertama yaitu 63+14,86 dan terendah
pada hari ketiga yaitu 17,99+7,67.
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2. Persentase
superparasitisasi juga berfluktuasi setiap harinya, persentase tertinggi pada
hari keempat yaitu 36,67+00, dan yang terendah pada hari kelima yaitu
3,33+00.

3. Imago E. argenteopilosus betina mampu bertahan hidup maksimal 6 hari

di laboratorium.
182,3+72 butir,

jumlah telur yang di letakkan 73,7449 butir, dat 9+58 bg masih
( : : ) <>O
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PENGARUH PERBEDAAN LANSEKAP ASAL PARASITOID ERIBORUS
ARGENTEOPILOSUS CAMERON (HYMENOPTERA:
ICHNEUMONIDAE) TERHADAP FAKTOR KE ARANNYA.
Novri Nelly dan Yaherwandi

Staf pengajar Jurusan HPT Fakultas Pertanian Upig s Padang.
Abstrak @ @

Penelitian untuk melihat pengaruh jperfes lanse & parasitoid
Eriborus argenteopilosus Cameron (H era: Ichneu dae) terhadap

san HPT Fakultas Pertanian
ertanaman sayuran

faktor kebugaran telah diamati di labora
dengan pertanaman

polikultur dan Alahan panjang anaman monokultur.

dbupatgn So
Pengamamatan dilakukan dengan dagaNge apar%% anyak 30 larva S. litura

sebagai inang selama 24 jam, sampwx pdrasit at1”” Pembedahan larva inang
dilakukan dibawah mikro ouler. Ha

engamatan menunjukan E.
argenteopilosus asal dae beda menppjukan kebugaran yang berbeda.
U% telur yang diletakkan parasitoid

Tingkat parasitisasi, sup si dan j
asal Aia angek lebih ti andingal Alahan Panjang. Sedangkan
keperidian parasitoid“@'ﬁl 2i Ra-Hidup lebih lama pada parsitoid asal

Alahan Panjang diba
Kata kunci: Lans@bugara r'.: asitoid, Eriborus argenteopilosus
Pendahulua% &

Faktor@gan b@oﬁk dan abiotik sangat mempengaruhi kehidupan

seranggééica umugy. Parasitoid selain dipengaruhi oleh keberadaan inang, juga

aQ
[
=
=5

idupannya oleh keadaan lingkungan. Adanya kebiasaan

sekit naman yang selalu menggunakan insektisida sebagai
)

pengendali /l@n)a, Yakan sangat mempengaruhi keberadaan dan ketahanan

parasitoid tersebait. Demikian juga dengan tanaman berbunga, sebagai sumber

pakan imago akan dapat menjaga keberadaannya di lapangan.

Perbedaan struktur lansekap juga akan mempengaruhi kehidupan parasitoid,
terutama mempengaruhi fungsinya sebagai agens pengendali secara hayati.
Sedangkan fungsional dari parasitoid juga dipengaruhi oleh kebugarannya.

Menurut Quicke (1997), faktor kebugaran parasitoid adalah siklus hidup, sintasan,
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keperidian, dan daya parasitisasinya. Struktur lansekap pertanian dibedakan atas
komplek yaitu pertanamana polikultur, dan sederhana berupa pertanaman yang
monokultur

Kruess & Tscharntke 1994; Fabian et al. (1999) dan Marino & Landis
(2000) mengemukakan bahwa lansekap pertanian yang ko

meningkatkan parasitisasi dan keanekaragaman parasitoi
lebih sederhana (monokultur). Dari sini terlihat bahw?

mempengaruhi keberhasilan dalam pengendalian haya ’l alam e‘ a dengan
letak geografi, penelitian Buchori et al. (2001) ma b@rasitoid dari
spesies yang sama yang berasal dari d gooerafi yangeda memiliki
I a dal enckan hama di
lapangan juga akan berbeda. Namun demikian sa: @i:ayangkan bahwa
penelitian-penelitian yang terkait de@argen @ yang mengarah pada
pengaruh struktur lansekap pa tisasbungan daerah geografi
dengan kebugaran atau k @duksi arastoid belum pernah dilakukan,

e
sehingga informasi yanéiéﬁ%tlah terg%. Kurangnya informasi seperti
: oa

yang dikemukakan d

karakter yang berbeda, sehingga keber

ambat upaya pengendalian hayati

yang saat ini tengah {difymnp *; .

maka upaya un@ : eradaan racun kimia di lapangan akan
menjadi lebi% . tu telah dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mempeiaya
pene daera

h dari Alahan Panjang kabupaten Solok dan Aia

€ aten T Datar Provinsi Sumatera Barat.

3, ini dilaksanakan di Laboratorium. Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang.
1. Pemeliharaan serangga inang (S. litura)

Larva §. litura sebagai serangga inang dikoleksi dari pertanaman kubis
petani di daerah Padang Luar Kabupaten Tanah Datar. Larva yang diperoleh dari

lapangan dibawa ke laboratorium untuk dibiakkan. Larva tersebut dipelihara
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dalam suatu kotak plastik berukuran 35 x 27 x 7 cm yang dialasi kertas stensil,
kemudian larva diberi pakan daun kubis sesuai dengan kebutuhan dan makanan
larva diganti setiap hari. Larva yang memasuki masa prapupa dikeluarkan dari
kotak pemeliharaan larva, kemudian dipindahkan ke kotak plastik yang berukuran
30 x 20 x 10 cm dan dialas serbuk gergaji sebagai media untuk membentuk pupa.

Imago jantan dan betina yang keluar dipelihara dalam kyrsnXan yang terbuat dari

kain kasa berbingkai kayu berukuran 50 x 50 x 50 cm gebagai typipat berkopulasi.
Imago diberi makan dengan larutan madu encer yang
kapas, untuk tempat peletakan telur ke dalam asukkan, daun kubis
yang pangkalnya direndamkan ke dalam b fil ng beris ntuk menjaga
daun agar tetap segar. Setiap hari telur —t dileta imago diambil dan
ditempatkan ke dalam petri sampai_menetas. Se%@

dipelihara dalam kotak pemeliharagn' {amgiberi

dua terbentuk dan siap diperlaku @
J ng digunakan dalam penelitian ini
&bis di Nagari Aie Angek Kabupaten

abupaten Solok. Pengumpulan imago

ur menetas, larva

un kubis sampai instar

ugaran dilakukan pada imago dari lapangan, asal

tu imago yang ditangkap dari pertanaman kubis Alahan

emampuan imago bertahan hidup, dihitung lama hidup

ditangkap dilapangan sampai imago tersebut mati di

laboratoriu tuk mempelajari beberapa pengamatan dilakukan pada imago F.
argenteopilosus. Sepasang 1imago parasitoid yang berasal dari lapangan
dimasukkan ke dalam wadah plastik yang berukuran 30 x 20 x 10 cm, kemudian
dipaparkan 30 ekor larva S. litura instar Il sebagai inang selama 24 jam.
Penggantian larva inang dilakukan setiap 24 jam sampai parasitoid betina mati.

Setelah selesai pemaparan, larva inang diambil kemudian dibedah di bawah

mikroskop binokuler untuk mengamati:
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c. Tingkat parasitisasi E. argenteopilosus pada S. litura dihitung jumlah larva
inang yang terparasit dibandingkan dengan seluruh larva yang dipaparkan
setiap 24 jam.

d. Jumlah telur yang diletakkan parasitoid

Jumlah telur yang diletakkan parasitoid dihit

membedah larva inang yang telah selesai digapagkan\ Aotal telur yang
diletakkan dihitung dengan menjumlahkan telur @htakkan

pada setiap inang yang disediakan. @ O
c. Superparasitisasi %

@arva 1 yang diletaki lebih
dari satu telur parasitoid dibandingkan dengan ‘@ seluruh larva yang
dipaparkan setiap 24 jam. @ @

d. Keperidian : dihi menj @n telur yang diletakkan E.

argenteopilosus n%xa hidupiyaNditambah dengan sisa telur dalam
ovari setelah pa %ati.

Percobaan ini dil@ sebany, kali ulangan. Imago parasitoid yang
sudah mati, abd dibeda awah mikroskop untuk mengetahui sisa
telur dalam L parasioid. @

Analisig/adatg &

Data c denga@bVA menggunakan program STATISTIX 8.0 dan

.Iil -u dengan AYyyTukey pada taraf nyata 5 %. (Analytical Software for

WS, 003)@

Hasil pengamatan terhadap karakter kebugaran, yaitu lama bertahan hidup

Superparasitisasi dihitung dengan

Hasil dan pembahasan

betina yang berasal dari lapangan (populasi paternal) menunjukan bahwa, lama

bertahan hidup maksimal adalah 6 hari (Gambar 1).



28

100 -

80 -

—&— A angek
60 4 —l— A panjang

40

20

ol AR

o 1 2 3 (N
hari ke @ (\,\O®
N~/ v

Persentase yang bertahan hidup (%)

Gambar 1. Lama imago betina E. argenteqp{losugdari dua aerah berbeda yang
bertahan hidup di Laboratoriuk
Lama bertahan hidup di 1 orium bet1@ argenteopilosus asal
populasi daerah Alahan Panjang ( i)Mebih Jan a dibandingkan dengan

betina asal populasi daerah A1

hari ke 2 populasi yang be 3 ' ih Aynggi yaitu 70-90%.
Karakter kebuga pamtall telur yang dihasilkan betina asal

daerah yang berbeda j yang berbeda. Hasil pengamatan

jumlah telur yang E. argenteopilosus setiap hari, lebih

banyak pada pargss ~\ia/Angek dibandingkan asal Alahan panjang
(Gambar 2).

4@' @
é}gg

&) s
[L
s s [LH. .

pengamatan hari ke

Gambar 2. Jumlah telur yang diletakkan setiap hari oleh betina E. argenteopilosus
asal daerah berbeda.
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Secara total rata rata jumlah telur yang diletakkan oleh betina parasitoid
asal daerah yang berbeda, berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan hasil
berbeda tidak nyata (P=0,3524). Parasitoid betina asal daerah Aia Angek
meletakan telur lebih banyak (69,6 butir) dibandingkan betina asal Alahan
Panjang (50,5 butir).

i ke dua daerah

ak nyata
(P=0,6939). Sama halnya dengan sisa telur e total uksi telur
parsitoid asal daerah Alahan Panjang lebih 4 butirdingkan asal

Aia Angek (181 butir), akan tetapi berbedqa Nda ata berdasarkan analisis sidik
3) é)

Hasil pengamatan sisa telur dalam ovari pargs

berbeda ini, berdasarkan analisis sidik ragam meng

ragam pada taraf nyata 5% (P=0,6060) (Gambar
Beberapa hal yang diduga mpengaruhisg telur yang diletakkan
KSR AN marasit. Sedangkan total
jtentukan dlehy, jumlah telur yang diletakan

akin panjag lama hidup semakin banyak telur

dan sisa telur dalam ovari. %
yang diletakkan. &
YN

parasitoid adalah lama hidup,

produksi telur yang dihasi%&n

OA. angek
181 B A. panjang

lyg diletakan sisa diovari total prod

pengamatan jumlah telur

Gambar 3. Rata-rata jumlah telur yang diletakan, sisa dalam ovari dan total
produksi telur yang di hasilkan betina E. argenteopilosus asal daerah
berbeda.

Studi tingkat parasitisasi dan Superparasitisme E. argenteopilosus dari daerah

geografi dan struktur lansekap yang berbeda menunjukkanhasil yang berbeda.

Hasil pengamatan terhadap kemampuan parasitisasi parasitoid asal daerah yang
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berbeda, diuji pada larva S. lifura menunjukan perbedaan yang nyata. Hasil
analisis sidik ragam menunjukan perbedaan yang nyata (P=0,0068). Rata-rata
tingkat parasitisasi parasitoid asal daerah Aia angek lebih tinggi (38,68%)
dibandingkan parasitoid asal Alahan panjang (12,8 %).Tingkat parasitisasi setiap
hari, mulai diawal pengamatan di laboratorium kemampuan Rarasitoid asal daerah
Aia Angek lebih tinggi dibanding asal Alahan panjang. tetapi lama hidup
parasitoid ini lebih pendek (Gambar.4). m
Q
A %
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Gambar 4. Tingka‘m@i E.arge@)ilosus asal daerah berbeda.

Hasil pengamata@n enka% pada setiap pembedahan larva inang,
menunjukan bah@ tupun \@n enkapsulasi. Telur yang diletakan pada

yang menjadi larva parasitoid, tidak ada yang

2Zrjadi p pavonana Akan tetapi pada umumnya S. litura

nka#psulasi terhadap parasitoid yang menyerangnya.
hadap kejadian superparasitisasi parasitoid asal daerah

larva S. litu
dienkapsula;%'. litura .@apsulasi yang merupakan pertahanan diri oleh
RA1 ‘€!a "

] s sidik ragam menunjukan secara nyata berbeda(P=0,0229).
Rata rata kn uperparasitisasi lebih tinggi dilakukan oleh parasitoid asal
daerah Aia Angek (15,47%) dibandingkan daerah Alahan panjang (4,74%). Hal
ini juga dapat dilihat bahwa tingkat superparasitisasi setiap hari parasitoid asal

daerah Aia angek selalu diatas rata rata Alahan panjang (Gambar 5).
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Gambar 5. Tingkat superparasitisasi E. argenteop@al dae beda.
@ S
Tingginya kejadian superparasitisasi g \dilakukan oid asal Aia

Angek juga berhubungan dengan jumlah g diletagkkan. Semakin banyak

telur yang diletakkan semakin banyak jumlah inang ya hkan. Akan tetapi

perilaku parasitoid tertentu, seperti &/ axgonteop kadang kadang lebih

07

a untuk meletakkan telur

menyukai larva inang yang sudah Q. Q
ebih mudahyhenemukan inang yang sudah

berikutnya. Perilaku ini did@a

0 nteopilang berasal dari daerah yang berbeda

sdd3) tingka@:garannya. Lama bertahan hidup, tingkat
1 da erpar; é% serta keperidian parasitoid dari daerah asal

punjuka edaan yang nyata. Kemampuan memarasit ata

tingka ridian tinggi adalah hal yang diperlukan oleh suatu parsitoid

isadigungkan
iller

dipakai da engendalian hayati adalah a) tingginya keperidian, b) efisien

dalam mencari™nangnya c¢) mempunyai kemampuan berkompetisi, d) dapat

gai agens pengendali hayati.

mengemukakan bahwa ciri-ciri parasitoid yang efektif

mengkolonisasi dengan cepat, e) spesifik terhadap inang tertentu, f) kemampuan
adaptasi yang tinggi dan g) sinkron dengan inangnya. Karena ciri-ciri diatas
tersebut erat kaitannya dengan kemampuan bertahannya populasi parasitoid, maka
pengukuran ciri-ciri (traits) tersebut sangat perlu untuk dilakukan. Ciri-ciri

kebugaran ini sangat dipengaruhi oleh ukuran inang, seperti yang telah dibuktikan
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oleh Corrigan and Lashomb, 1990. Parasitoid yang muncul dari inang yang besar
akan memiliki ukuran tubuh yang besar pula. Karena ukuran tubuh berkorelasi
positif dengan keperidian, maka inang besar akan dapat menghasilkan parasitoid
yang subur dan sehat (Corrigan and Laing, 1994).

Perbedaan kemampuan suatu populasi untuk mengatasi populasi hama

selain disebabkan oleh keadaan inang, juga dipengaruhi gtehXihgkat adaptasi oleh

ahg dengan ciri

anaman
a r@rupakan hal
, @;n pertanaman
'@(atakan pertanaman
a @; dari parasitoid E.
la an panjang, menunjukkan
perbedaan tingkat adaptasi@ . linglingannya. Pada suatu tingkat
adaptasi yang berbeda di %nenimb perbedaan terhadap genetiknya.
Hampir semua ewan memperlihatkan perbedaan
genetik pada bebera ko Mal ini akibat dari habitat yang tidak
berkesinambung@ontinui dgn  terbatasnya pemencaran (dispersal)
(Vaughn da ¢ 998) ..Rddd beberapa kasus perbedaan genetik mungkin
disebabkan xarass\Hngkur g:‘g, al, sehingga seleksi alam yang terjadi berbeda
diantara yang atinya (Via, 1994 dalam Vaughn dan Antolin,

1998)A| i’l lanj drick (1996) mengatakan perbedaan genetik diantara

s terjad@ terbatasnya migrasi , ukuran populasi lokal yang kecil

sayuran dataran tinggi juga terdapat tanama
di daerah ini bersifat polikultur.

Tingkat parasitisasi dan

<

argenteopilosus asal Aia angek

awinan dan seleksi di dalam populasi itu sendiri. Faktor-
dapat menyebabkan struktur populasi parasitoid di alam tidak
merupakan satu kesatuan populasi yang berkesinambungan (continous) melainkan
terdiri dari beberapa populasi yang terpisah (subdivided populations). Vaughn
dan Antolin (1998) yang mempelajari pengaruh penggunaan inang yang berbeda
oleh parasitoid terhadap struktur populasinya. Hasil mereka menunjukkan bahwa
populasi D. Rapae secara genetik terdiri dari beberapa populasi yang terpisah

(subdivided).
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Kesimpulan
Parasitoid E. argenteopilosus asal daerah berbeda menunjukan kebugaran
yang berbeda juga. Tingkat parasitisasi, superparasitisasi dan jumlah telur yang

diletakkan parasitoid asal Aia angek lebih tinggi dibandingkan asal Alahan

Panjang. Sedangkan keperidian dan lama hidup parasitoidsasal Alahan panjang
lebih tinggi dan lama dibandingkan asal Aia Angek.
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